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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1.   Pelaksanaan pencatatan kelahiran CK sebagai anak yang tidak diketahui 

orangtuanya di Yayasan Rumah Aira Semarang telah sesuai dengan 

ketentuan Pasal 27 ayat 4 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 

tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan anak, di mana persyaratan untuk mendapatkan akte adalah 

dengan melampirkan Berita Acara Pemeriksaan Kepolisian, Kartu 

Keluarga pengampu, KTP Pengampu, dan surat kelahiran. Keterangan 

dalam akta kelahiran CK didasarkan pada Berita Acara Pemeriksaan 

Kepolisian yang dilampirkan oleh pengurus Yayasan Rumah Aira. Di 

dalam Berita Acara Pemeriksaan Kepolisian berisi waktu penemuan bayi 

baik dari hari, tanggal dan jam penemuan bayi/ penitipan bayi, nama 

orang yang merawat bayi/menemukan bayi, kondisi bayi, serta jenis 

kelamin bayi. Akta kelahiran CK diterbitkan oleh Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kota Semarang tanpa isian nama ayah dan ibu. 

2.  Faktor-faktor yang menjadi kendala dalam pelaksanaan pemenuhan hak 

anak yang tidak diketahui orangtuanya dalam mendapatkan akta 

kelahiran yaitu: adanya ketidaksinkronan ketentuan peraturan yang 

berlaku terkait persyaratan pencatatan kelahiran anak yang tidak 
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diketahui orangtuanya, kerumitan dalam pengurusan akta kelahiran, 

kesulitan dalam melampirkan persyaratan, kurangnya sosialisasi dari 

pemerintah terkait persyaratan serta prosedur pencatatan kelahiran anak 

yang tidak diketahui orangtuanya, dan kurangnya kesadaran dari wali 

penanggungjawab tentang pentingnya akta kelahiran. 

B. Saran 

Berdasarkan uraian-uraian pada bab sebelumnya, hasil penelitian 

dan pembahasan, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1.   Dalam pembuatan atau penyusunan peraturan terkait persyaratan akta 

kelahiran, pemerintah sebaiknya membuat peraturan yang mendasar 

dan ketentuan yang sinkron dalam pengaturan persyaratan pembuatan 

akta kelahiran anak yang tidak diketahui orangtuanya, sehingga tidak 

terjadi kebingungan dan kesulitan dalam menyediakan persyaratan 

karena adanya peraturan yang mengatur hal yang sama tetapi memberi 

persyaratan yang berbeda. 

2.  Pemerintah sebaiknya memberi sosialisasi kepada masyarakat dari  

kelompok masyarakat terkecil supaya masyarakat mengerti dan sadar 

tentang pentingnya akta kelahiran bagi pemenuhan hak anak.  

3.   Pemerintah sebaiknya menggalakan program jemput bola sampai pada 

masyarakat terkecil untuk memudahkan masyarakat dalam prosedur 

pembuatan akta kelahiran.   
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